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Abstrak 

Rumah sakit menawarkan layanan medis seperti suportif, preventif, kuratif, dan rehabilitasi, serta 

layanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.  Peran utama perawat adalah memenuhi 

kebutuhan pasien, meminta pertanggungjawaban pasien, dan memberikan pelayanan perawatan 

kepada orang sakit , termasuk perawat.  Beban kerja juga dapat diartikan sebagai total waktu 

keperawatan yang dibutuhkan secara langsung maupun tidak langsung untuk memberikan 

pelayanan keperawatan yang dibutuhkan pasien.  Beban kerja yang berat bagi perawat dapat 

menyebabkan kelelahan dan kelelahan. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana beban 

kerja memengaruhi keinginan perawat untuk bekerja di rumah sakit. Jenis penelitian kuantitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Motivasi perawat untuk 

bekerja berdampak pada beban kerja mereka. Nilai F hitung lebih besar daripada F tabel (18,152 

kurang dari 3,49) dengan signifikansi kurang dari 0,05. Penelitian ini dapat menentukan apakah 

beban kerja memengaruhi keinginan perawat rawat inap di Rumah Sakit untuk bekerja.  

Kata kunci : beban kerja, motivasi kerja, perawat, rawat inap 

 

PENDAHULUAN 

Rumah sakit adalah jenis organisasi kesehatan yang bergerak yang memberikan layanan 

kesehatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif, seperti rawat inap, rawat jalan, dan gawat 

darurat. Saat ini, pelayanan kesehatan rumah sakit tidak hanya berkaitan dengan ukuran, 

kompleksitas, jumlah unit, jumlah karyawan medis dan non medis, sistem keuangan dan 

informasi, tetapi juga bagaimana karyawan memberikan layanan. Semua jenis pelayanan 

kesehatan dengan berbagai perangkat keilmuan harus berintegrasi untuk menyediakan layanan 

kesehatan yang sesuai dengan tujuan tersebut, dan perawat adalah bagian terpenting dari lingkaran 

pemberi layanan tersebut. (Eleni dan Theodoros, 2010). 

Perawat melayani pasien setiap hari. Tugas mereka meliputi mengamati kebutuhan pasien, 

menerapkan rencana perawatan, menilai hasil perawatan, dan mencatat proses perawatan 

(Hidayat, 2009). Lumanta (1989) menyatakan bahwa memperhatikan kebutuhan pasien, merawat 

pasien dengan penuh tanggung jawab, dan memberikan perawatan kepada individu atau 

kelompok orang yang mengalami tekanan karena menderita sakit adalah tugas utama 

perawat.Kinerja Sumber Daya Manusia (SDM), termasuk perawat, memengaruhi kualitas dan 

standar pelayanan kesehatan di rumah sakit. 

Untuk mencapai tujuan mereka, setiap organisasi membutuhkan sumber daya manusia 

(SDM) dengan motivasi kerja yang tinggi dan kualitas SDM yang baik. Kemampuan individu, 

kepuasan kerja, dan komitmen organisasi adalah beberapa faktor individu yang dapat 

meningkatkan motivasi kerja karyawan. Menurut Marquis dan Houston (2000), beban kerja 
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perawat mencakup semua pekerjaan yang dilakukan oleh perawat selama menjalankan tugasnya 

di fasilitas pelayanan keperawatan. Menurut Gaudine (2000), beban kerja juga dapat didefinisikan 

sebagai jumlah waktu yang dihabiskan oleh perawat, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

untuk memberikan layanan keperawatan yang dibutuhkan pasien dan berhubungan dengan jumlah 

perawat yang diperlukan untuk memberikan layanan tersebut. Ada dua jenis beban kerja: 

kuantitatif (jumlah pekerjaan yang harus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan kesehatan pasien) 

dan kualitatif (tanggung jawab yang lebih besar untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada 

pasien) (Carayon dan Gurses, 2005).Kelelahan dan kelelahan dapat muncul sebagai akibat dari 

beban kerja yang berat bagi perawat. Faktor yang paling signifikan dalam memprediksi masalah 

kesehatan mental, stres, kurangnya kepuasan kerja, kelelahan, dan kelelahan adalah beban kerja 

perawat. (Ronald dan Burke, 2003).  

Motowidlo et al. (2016) melakukan penelitian tentang bagaimana stres memengaruhi 

kinerja kerja 104 perawat di Washington. Kinerja kerja (yaitu, sensitivitas, kehangatan, 

pertimbangan, dan toleransi) dan aspek kognitif/motivasi (yaitu, konsentrasi, ketenangan, 

ketekunan, dan kemampuan beradaptasi) memiliki korelasi yang signifikan dengan stres, depresi, 

dan permusuhan, menurut penelitian tersebut. Dengan mempertimbangkan masalah di atas, 

peneliti ingin menentukan "Pengaruh Beban Kerja Terhadap Motivasi Kerja Perawat Rawat Inap 

Di Rumah Sakit." 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan statistik cross-sectional, seperti yang 

ditunjukkan oleh judul penelitian. Metode penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis yang 

memiliki persyaratan yang sistematis, terorganisir, dan terstruktur secara menyeluruh sejak awal 

proses desain. Beban kerja perawat sangat mempengaruhi terhadap motivasi kerja perawat. Beban 

kerja perawat merupakan tugas yang diberikan atau ditanggung dalam melaksanakan 

pekerjaannya dalam melayani pelayanan kepada pasien. Beban kerja akan mempengaruhi dalam 

motivasi kerja perawat saat melaksanakan tugas pelayanannya kepada pasien. Dalam penelitian 

ini peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh beban kerja terhadap motivasi kerja perawat 

rawat inap di rumah sakit. 

Penelitian ini melibatkan perawat rawat inap yang bekerja di RSUD Kabupaten 

Karanganyar. Random sampling digunakan dalam penelitian ini karena setiap komponen populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel (Kuncoro, 2013). Studi ini 

dilakukan di RSUD Kabupaten Karanganyar. Kuesioner disebarkan secara bersamaan kepada 

responden yang dipilih, penelitian ini memperkuat hasil analisis pasien yang disebarkan melalui 

kuesioner. Dalam penelitian ini, analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi linear sederhana. Alat analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi hubungan dan 

pengaruh antara variabel terikat dan variabel bebas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil menunjukkan bahwa 95 orang adalah responden penelitian. Mereka digambarkan 

sebagai berikut.  

1. Urutan demografi responden 

Dalam penelitian ini, responden dibagi menjadi empat kategori umur berdasarkan 

karakteristik mereka. Kategori umur tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1  

Karakteristik responden berdasarkan umur 

No Kelompok Umur Banyaknya Prosentase (%) 

1 20-30 tahun 32 33.70 

2 31-40 tahun 28 29.5 

3 41-50 tahun 31 32.6 

4 51-60 tahun 4 4.2 

Jumlah 95 100 

Sumber: data primer diolah, 2022 

Responden penelitian ini didominasi responden dengan umur 20-30 tahun yaitu sebanyak 

32 orang (33.70%). Paling sedikit responden dengan umur 51-60 tahun sebanyak 4 orang 

(4.2%). 

2. Jenis kelamin 

Responden penelitian dikelompokkan menjadi 2 kategori. Karakteristik responden 

berdasarkan kategori jenis kelamin sebagai berikut: 

Tabel 2  

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

No Kelompok Jenis 

Kelamin 

Banyaknya Prosentase (%) 

1 Perempuan 68 71.6 

2 Laki-Laki 27 28.4 

Jumlah 95 100 

Sumber: data primer diolah, 2022 

Responden penelitian ini didominasi responden dengan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 68 orang (71.6 %). Pada jenis laki-laki yaitu sebanyak sebanyak 27 responden 

(28.4%). 

3. Pendidikan terakhir 

Responden penelitian dikelompokkan menjadi 3 kategori pendidikan terakhir. 

Karakteristik responden berdasarkan kategori pendidikan terakhir sebagai berikut: 

Tabel 3  

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

No Pendidikan 

Terakhir 

Banyaknya Prosentase (%) 

1 D3 Keperawatan 65 68.4 

2 S1 Keperawatan 16 16.8 

3 Profesi Ners 14 14.7 

Jumlah 97 100 

Sumber: data primer diolah, 2022 
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Responden penelitian ini didominasi responden dengan pendidikan D3 Keperawatan 

sebanyak 67 orang (69.1%). Untuk paling sedikit yaitu Profesi Ners sebanyak 14 orang 

(14.4%). 

4. Analisis data Regresi linier 

Berdasarkan hasil dari analisis data pengetahuan, karakteristik individu terhadap variable 

budaya keselamatan pasien. Dapat dilihat pada tabel V.4 berikut ini : 

Tabel 4  

Hasil Analisa Data 

Variabel β Std. Error t hitung Sign. 

(Constant) 22.385 4.501 4.973 .000 

Beban .689 .162 4.261 .000 

R                    0,404 

R Square        0,163 

Adjusted R²   0,154 

Fhitung                18.152 

Probabilitas F     0,000 

Sumber: data primer diolah, 2022 

Beban kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja perawat. Hal ini didapatkan dari nilai F 

hitung > F tabel (18,152 < 3,49) dengan signifikansi < 0,05 (0,000). Tuntutan mutu pelaksanaan 

asuhan keperawatan sangat dipengaruhi oleh beban kerja perawat, beban kerja perawat juga harus 

sesuai dengan kemampuan dan motivasi kerja seorang perawat agar sesuai dengan standar asuhan 

keperawatan. Perawat ruang rawat inap dengan Beban kerja tinggi 69,6% dan motivasi perawat 

melaksanakan asuhan keperawatan rendah 67,8%. Hasil uji Chi-Square terdapat 

hubungan/pengaruh anatara beban kerja dengan motivasi kerja perawat dalam melaksanakan 

asuhan keperawatan dengan p-value 0,017. 

Dalam artikel Aprilia (2017) yang berjudul Pengaruh beban kerja, stres kerja, dan 

motivasi kerja terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekan Baru, hasil dari 

tiga variabel yang diuji menunjukkan bahwa hasil beban kerja parsial memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kinerja perawat. Dengan t hitung 3.229, t tabel 2.012, dan sig (0.032) < 0.05, 

terbukti bahwa motivasi kerja parsial memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja perawat. 

Variabel-variabel yang ada di topik ini saling berhubungan atau berdampak satu sama lain. 

Misalnya, pengaruh beban kerja yang berat dapat memengaruhi motivasi untuk bekerja. 

Mudayana, A (2018) dengan judul “Pengaruh motivasi dan beban kerja terhadap kinerja 

perawat ruang rawat inap di Rumah Sakit Nur Hidayah Bantul” mendapatkan hasil positif adanya 

pengaruh. Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa motivasi instrinsik memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja perawat RSKB Nur Anugerah Bantul, dengan koeifisien korelasi (r) 

0,737 dan signifikan (p) 0,00 lebih kecil dari (0,05). Sebaliknya, ada pengaruh yang rendah antara 

motivasi ekstrinsik dan kinerja perawat, dengan nilai koeifisien korelasi (r) 0,325. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja mungkin menurun sebagai akibat dari beban 

kerja yang signifikan dan elemen instrinsik lainnya. Ini dapat berdampak pada penurunan kinerja. 

Wirati, N. (2020), "Hubungan burnout dengan motivasi kerja perawat pelaksana", juga 

mendapatkan hasil yang positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat pelaksana 

mengalami kelelahan (51, 5%), dan sebagian besar perawat memiliki motivasi kerja yang kuat 

(95,6 %). Koefisien -0,406 dan nilai p 0,000. Oleh karena itu, temuan penelitian menunjukkan 

bahwa ada korelasi yang signifikan antara rasa lelah dan keinginan untuk melakukan pekerjaan 

perawat. Hubungan memiliki kekuatan sedang, sementara hubungan memiliki arah terbalik. Maka 
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dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja perawat dapat dipengaruhi oleh tingkat stres yang lebih 

tinggi yang disebabkan oleh beban kerja yang terlalu berat atau sebaliknya. 

Dalam studi yang dilakukan oleh Budiawan et al. (2015), mereka menyelidiki hubungan 

antara kompetensi, motivasi, dan beban kerja dengan kinerja perawat rawat inap di Rumah Sakit 

Jiwa Provinsi Bali. Hasil menunjukkan bahwa perawat yang memiliki motivasi yang tinggi 

berkinerja baik sebesar 94,19 persen, sedangkan perawat yang memiliki motivasi yang lebih 

rendah berkinerja baik sebesar 40,00% (p <0,001). Perawat yang melaporkan beban kerja berat 

berkinerja baik 82,19% dan perawat yang melaporkan beban kerja ringan 81,58% (p=0,936). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perawat yang memikul tugas berat tidak selalu 

merasa terbebani jika mereka memiliki dorongan kerja yang tinggi untuk pekerjaan mereka. 

Salah satu penelitian Ningsih (2017) di RSUD DR. RM. Pramoto menunjukkan hasil 

yang berbeda. Penelitian tersebut berjudul "Pengaruh kejenuhan kerja, beban kerja, dan konflik 

kerja terhadap motivasi kerja perawat rawat inap RSUD. DR. RM. Pramoto Bagan Siapiapi 

Kabupaten Rokan Hilir", dengan nilai t hitung kurang dari t tabel dan nilai signifikan 0,466 kurang 

dari 0,05. Sampai hipotesis ini ditolak, dapat disimpulkan bahwa beban kerja perawat tidak 

memengaruhi motivasi kerja mereka secara parsial. Dengan kata lain, jika beban kerja perawat 

"bertambah", motivasi kerja perawat akan "bertambah" sebesar 0,084. Hasil penelitian ini tidak 

menunjukkan hubungan yang kuat dan positif antara variabel, yang dapat menunjukkan bahwa 

penelitian ini berbeda dari penelitian lain.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada korelasi 

positif antara variabel "motivasi" dan variabel "beban kerja".  

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa beberapa perawat yang bekerja di Rumah Sakit 

menunjukkan bahwa beban kerja yang mereka hadapi sangat memengaruhi motivasi yang mereka 

miliki. Ini karena sebagian besar perawat didorong oleh berbagai sumber, salah satunya beban 

kerja; jika beban kerja tinggi, motivasi mereka untuk bekerja di Rumah Sakit akan menurun, yang 

dapat mempengaruhi motivasi mereka. Berdasarkan hasil di atas, setiap perawat harus memiliki 

kecintaan terhadap pekerjaan mereka, yang akan memungkinkan kita untuk mengatasi tugas berat 

dengan kecintaan terhadap apa yang kita lakukan. Pihak instansi juga harus berpartisipasi secara 

aktif dalam melihat dan membuat kebijakan masalah Rumah Sakit. Cara untuk melakukan ini 

adalah dengan melakukan "penelitian" internal untuk mengetahui perkembangan setiap perawat 

di ruangan. Ini dapat dicapai dengan melakukan lembar observasi atau evaluasi pekerjaan yang 

dilakukan tiga atau enam bulan sebelumnya dengan menggunakan instrumen kuisioner yang 

berisi beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan jumlah pekerjaan yang harus dilakukan. Hasil 

kuisioner menunjukkan apa yang membuat perawat merasa terlalu banyak tanggung jawab dan 

apa yang bisa mendorong mereka untuk melakukan pekerjaan mereka dengan lebih baik. Pihak 

terkait dapat membuat kebijakan yang baik untuk kedua hal tersebut agar Rumah Sakit juga dapat 

merasakan manfaat dari layanan perawat yang lebih baik. Ada kemungkinan bahwa seiring 

dengan peningkatan tanggung jawab yang diberikan oleh profesi perawat, keinginan untuk 

bekerja sebagai perawat berkurang, seperti yang ditunjukkan oleh diskusi di lima jurnal yang 

relevan tentang judul peneliti.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu beban kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja 

perawat. Hal ini didapatkan dari nilai F hitung > F tabel (18,152 < 3,49) dengan signifikansi < 

0,05 (0,000). Dalam penelitian berikutnya, motivasi kerja perawat akan diteliti secara khusus. 
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